BAGIAN 4
DESKRIPSI HASIL RANCANGAN

4.1  Spesifikasi Rancangan

Hasil pada perancangan ini berupa desain fasilitas perawatan lansia Longterm Agedcare
di Panembahan Yogyakarta. Spesifikasi rancangan adalah sebagai berikut:

a. Fungsi . Fasilitas Perawatan Lansia

b. Lokasi : JI. Panembahan, Panembahan, Kota Yogyakarta

c. Luas Site : 7400m2

d. KDB : 80%

e. Ketinggian Lantai : 2 Lantai, 12 Meter

4.2  Property Size

KARAKTERISTIK OBJEK PENGGUNA Luas MHPLEENTAS!

No FUNGS! ‘ AKTIVITAS KEBUTUHAN RUANG |LUAS | KAPASITAS | TOTAL LUAS | STANDAR |Hassh | g ucil | MESEEEENST | kesesuaimn | ToTaL Luas
A_|PRIFER
Menerima fan: Privat | _Steris & o 7 5 [0 [0
takan Privat | _stetis . haken iR 6 1
Mamsssk dan mercuci sicing | Privat | Akt 1 fospr 1% 5 1z
i 7o Prival | Shatis eamar Tidur 53 8 Y TS5
et aaalime [ T Kamar tHanciro 13 « b
Larpet Toggel |22kl Publi | Dranis 5 |G Berkurpul i 8 ne
1 7 ! Mengimgan hareng % ot i | st Gudry 17 1 23 3 156,24 i v au
bersih - bersih 1 Janil s 15 1 15
Mencuc ban Pl | it Tempat cul b . 1 P R
enjermur bsju Prival | Shetis Temsat jemur beu 3 1 o
Berserta Pl | Tirenis 3 [Terss 7 nslamn A [l 3
E %]
E 73
Tieti
‘ ‘ ‘ LUAS  IMPLEMENTASI
NO FUNGSI AKTIVITAS KARAKTERISTIK 0BJEK PENGGUNA | KEBUTUHAN RUANG |LUAS | KAPASITAS | TOTAL LUAS | STANDAR | MASSA KESESUAIAN | TOTAL LUAS
BANGUNAN @ MASSA
B |PENUNJANG
Umum
embics AlGur'an Privat | Sraris
Sraat Privat | Sraris 2 Shalal 1 5 3 haD
ikat Prival | Stalis
- B oo s |3 e ;
et amlisme Privat | Satis | : : haD P v
fzan Frvst | s 2 tern & g A R
gonan Privat | Sraris
Jumlay 50
Srriules e 0
Tolal Luas Lol [
Henerima Tam Publix | _Sraris Cabhy 7 ruarg tam: 7 T o
2 Dirseturibesaa . 1 3
artor Pangelcla Privat | Akbe e . 3 0 o
Freat | sran: < amep is 1 s
ok Frival | staity | O Penee P Rl ik 2 3
Membuat_lanuan Privat At E antry ? 1 7 A ! we 366
N Carar MandruL pr . P i
etaaaliame privat | Sratiz S : : b 140 .
Jumlan 955
Sz FI73 o1
el Luss Lantar [
Mengalurken hot Publix | AR T Retrampien 0 1 t vt
Membzcs dan diskusi L LA Serpusteksan z 2 a
2| Tempet Kt (el Public | At | Pepusteran ER w w [
Mryingot o3t bersih-bersh | Privat | Sratis ndoer Jon tar i 1 3 & e
Carar Mand L Pr 6 f [0
etsnalisme Privat | Sratis e+ : e haD
Junlen [
Sl 3 35
stel Luss Lante: m
[ [ Pt |t | hewr Gogwan [y [ amn W ™ "
b hebun [Pl | Amt | Gutdeor [<ebun 0 1 W
Sz s a i iz
Sirkulze 3 Ny
Toral Lias Laata 212,75
Pengelsla
enerima Lm0 Publie | _Srars ST T 5 B 10
kumpul keluar ga Privat Statis 2 Berkungl 4 L 55 5
ke Privat | Sraris % Hean ? 1 i
Tidur / istirahat Privat Statis Aamar tidur 2 2 4 KAD
Henruct bojo Preat | St | o e Terpor cori b L A
Sersartai Privat | Sraris 2 [Teras 7 baamen P 1 B A
Memsssk can mencuc alzt Privat Statis Pantry T 2 3 140,98 2 -1 1
Meryinpen barans & slat [ - udamn 72 1 2.7 TS
bersih - gersh Jantor | 1 5 “
etlisme Privat | Sratis Carar and s 7 [ hAD
Junlan EE)
Sirulss % s
Tolel Luas Laatar 0,495
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4.3 Rancangan Tapak
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Gambar 4. 3 Rancangan Tapak

Berdasarkan hasil analisis dan konsep skematik rancangan, bangunan ini memiliki
beberapa orientasi, pada rumah lansia dan gedung serbaguna menghadap ke utara selatan,

sedangkan gedung isolasi menghadap ke barat dan timur.
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4.4  Rancangan Bangunan
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Gambar 4. 4 Denah Gedung Serbaguna Lantai 1

Rancangan denah pada gedung serbaguna menunjukkan fungsi yang digunakan untuk
kegiatan umum, seperti auditorium, perpustakaan dan mushola. Inner court dapat

digunakan untuk kegiatan bersama seperti senam, badminton atau kegiatan dengan warga

sekitar.
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Gambar 4. 5 Denah Gedung Serbaguna Lantai 2
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Pada lantai 2 bangunan serbaguna digunakan untuk kantor pengelola. Ruang-
ruang dibatasi dengan partisi panel kaca untuk membangun kesan transparan dan santai
dalam bekerja. Void dan balkon mengelilingi ruang kantor bertujuan untuk mnegontrol
kegiatan pada lantai 1 dan mengawasi lansia yang rawan keluar masuk kompleks. Ruang
kontrol lansia pada bagian utara denah merupakan lokasi strategis untuk mengawasi

keseluruhan area kompleks dari ketinggian.

Gambar 4. 6 Rancangan Tampak Gedung Serbaguna
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Gambar 4. 7 Potongan Gedung Serbaguna

Desain atap gedung serbaguna merupakan transformasi dari joglo dengan
perubahan pada sudut dan dibagi menjadi 2 tumpuk. Tujuan utama membagi atap menjadi
2 adalah untuk penghawaan agar sirkulasi udara dalam bangunan bentang lebar dapat
tercapai dengan baik. Selain itu jika ada kebakaran maka asap akan mudah keluar
sehingga tidak membahayakan pengguna bangunan. Pencahayaan alami pada gedung
serbaguna menggunakan skylight dari tengah atap dan selubung dinding luar bangunan

menggunakan elemen kaca agar ruangan terang.
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Gambar 4. 8 Denah dan Tampak Bangunan Isolasi

161



Bangunan isolasi memiliki 2 lantai layan, lantai 1 digunakan untuk Klinik dan
kamar isolasi dan lantai 2 digunakan kamar isolasi. Kamar isolasi didesain seperti
perawatan ICU pada rumah sakit dengan dilengkapi 1 kamar mandi dan 1 spoelhoek di
tiap kamar isolasi. Kapasitas 1 kamar isolasi adalah 8 bed dengan didampingi oleh
perawat di tiap kamar sebanyak 3 orang. Terdapat 3 kamar isolasi sehingga bangunan
isolasi dapat menampung 24 lansia untuk dirawat. Lantai 1 pada bagian tengah
merupakan entrance dari samping dan didukung dengan nurse station di jalur tersebut
untuk mengawasi lansia dan pengunjung yang keluar masuk kompleks. Bangunan ini
dilengkapi dengan elevator yang dapat memuat bed perawatan sehingga dapat
memudahkan mobilitas pengguna dalam keadaan sakit.

Pencahayaan alami pada bangunan isolasi didapatka dari skylight pada atap dan
selubung bangunan berupa jendela kaca dan curtain wall kaca. Penghawaan

mengggunakan AC karena ruangan tertutup dan untuk mendukung perawatan.
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Gambar 4. 9 Tampak Bangunan Isolasi
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Gambar 4. 10 Potongan Bangunan Isolasi
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Gambar 4. 11 Denah Rumah Lansia

Rumah lansia memiliki kapasitas 8 orang dengan 4 kamar mandi, teras, ruang
berkumpul, pantry, ruang makan dan ruang cuci. Desain rumah lansia mengadaptasi
bangunan joglo sehingga elemen saka guru masih terbaca pada denah tersebut dan
menaungi ruang inti dari bangunan yaitu ruang berkumpul. Sekat tinggi hanya membatasi
antar kamar, kamar mandi dan ruang luar sehingga selain itu tidak ada batas tinggi di pada
ruangan bersama dalam bangunan. Hal ini akan mendukung kenyamanan lansia dan tidak

membuat lansia kebingungan.
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Gambar 4. 12 Tampak Rumah Lansia
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4.5 Rancangan Selubung Bangunan
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Gambar 4. 13 Detail Curtain Wall

Curtain wall banyak di terapkan pada bagian selubung bangunan yang terdiri dari panel
kaca dan panel kayu untuk menunjukkan kesan tradisional jawa dan lebih ramah lansia.
Kaca pada sebagai elemen transparan untuk mendistribusikan pencahayaan alami
kedalam bangunan karena lansia membutuhkan penerangan penuh disiang hari.
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4.6 Rancangan Interior Bangunan
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Gambar 4. 14 Rancangan Interior Bangunan

Urutan dari Atas: Rumah Lansia, Rumah Lansia, Gedung Isolasi, Gedung Serbaguna
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4.7 Rancangan Sistem Struktur

S =
= =
=
< < =
= = g
<
= S < x2
Sw =3 =t
& =2 Ee
&~ x o S <
28 =
=<2
x _ o
=
s
73]

Nl
S ESE )

7" /} i 7
RSP A NS

/
Nz

NV

a < — =
< << <
=< ==J
<o XI55
= =@
< Sun
>3 =z
) > W~
= S>>
= Zzoc
o o«
x<a
>
&<
==
n <
©

Gambar 4. 15 Rancangan Struktur
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4.8 Rancangan Sistem Utilitas

Gambar 4. 16 Rancangan Utilitas Air Bersih
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Rancangan Detail Arsitektural Khusus
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Gambar 4. 17 Detail Selubung dan Atap Gedung Serbaguna
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4.10 Rancangan Sistem Akses Difabel

SKEMATIK BARRIER FREE DESIGN
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Gambar 4. 18 Skema Barrier Free Design pada Siteplan
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Gambar 4. 19 Rancangan Barrier Free Design
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